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ABSTRACT

This study aims to determine whether the participation of budget preparation and budget voal clarity and
simultancous partial efteet on the performance of ocai government officials in Solok City Government. The
hypothesis i this study are the eflect of partially or simuliameoushy budgetars participation and budget woal
clarity un the performance of local government officials in Solok ity Government, | his tvpe of resedrch is
causative. The population in this studs are all the people imolved in the budger plamiing SKPD Se-Salek
totading 41 SKPD. The sample selection using purposive sampling. The data used in this studs wee primary data.
Data collection techniques by distributing guestionnaires. The data analysis technique used is multiple
regression with the heip of Statistical Package For Social Science (SPSS). Research shows that participation
budgeting and clarity of budget targets positive significant effect on the performance of lucal governmen
officials. £ shows that the budgetary participation and budget goal clarity together or simultancously significant
effect o the performance of local government officials. Resulls of statistical processing regression analysis
shewed asigniticant value on the table B 005 1 caleulated Faafue 30145 7023 0002 sienificant. Fhus 7.073 F
count - b table 3OS with significant satue ol o o2 003, )

Keywords: Participation Budgeting. Clariny Budget Targets and Pertormance of - Local Government Officials.

I. PENDAHULUAN

Orgainisasi pemerintah dacrah merupakan lembaga vang menjalankan roda pemerintah yvang sumber
legiimasinya berasal dari masyarakac Oldeh karenma itee kepercavaan sang diberikan oieh masy arakat
hepada penyelenggara pemerintah harus diimbangi dengan Kinerja vang baik. schingga pelayanan
dapat ditingkatkan secara etektil’ dan menyentuh pada masyarakat. Penganggaran merupakan suatu
proses yang rumit pada organisasi sektor publik. dan mengandung nuansa politik vany tinggi. Dalam
organisasi sektor publik. penganggaran merupakan suatu proses politik termasuk diantaranya
pemerintah daerah. Hal tersebut berbeda dengan penganggaran pada sektor swasta, Pada sektor swasta
anggaran merupakan bagian dari rahasia perusahaan yang tertutup untuk publik. namun sebaliknya
pada sektor publik anggaran justru harus diinformasikan kepada publik untuk  dikritik  dan
didiskusikan untuk mendapat masukan (Rahayu et al, 2007) dalam (Istivani. 2009). Anggaran Sektor
publik merupakan instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-
program yang dibiavai dari uang pubiik.

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran. tujuan. misi. dan visi organisasi vanyg tertuang dalam
perumusan skema steategis (sfrategicplaniing suatu organisasi (Bastian:2006). Daftar apa vang ingin
dicapal tertuang dalam perumusan perencanaan strategis (Strategic Planningy sualu organisasi.
Kinerja Aparat Pemerintah Daerah adalah seperangkat hasil yang dicapai oleh aparat pemerintah
daerah dan swatu sistem yang bertujuan menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur finansial
dan non finansial.
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Anggaran merupahan pernyataaan mengenai estimasi hinerja sang hendak dicapai selama periode
waktu tertenta yang dinvatahan datom ukaran Gnansial, Fungsi utan anggaran schtor publik, vaiw
sebagal alar perencanaan. alat pengendalian. aln hebijahan skl sdat politk. aliat hoordinasi dan
homnikasi. alat peniliian hinera. alat motivasi, afat menciptakan iy publih. Kinerja akan dinilai
berdasarhan pencapaian targel anggaran.dan clisicosi-pelahsanaan drggaran . kinerjn manaer publik
dinifat berdasarkan berapa yang berhasil dicapai dikaithan dengan anggaran yvang telab ditetapkan.
Anggaran digunakan untuk mengendalikan biava dan menentukan bidang-bidang masalah dalam
organisasi tersebut dengan membandingkan hasil Kinerja agar anggaran i tepat sasaran dansesuai
dengan twjuan maka diperfukan kerjasama vang baik antara bawahan danatasan, peganar dan manajer
dadam pens usunan angaarin.

Partisipasi Pensusunan angaaran merupakan heterlibatan semua pihak dalam pemberian pendapat.
pertimbangan dan usalan dalam mempersiaphan anggaran dan revisi anggaran (Walandari, 2013,
Partisipasi- dalam penyusunan anggaran merupakan suatu permyataan formal yang dibuat oleh
manajemen tentang rencana- rencana vang akan dilakukan pada masa yang akan datang dalam suatu
periode tertentu. vang akan digunakanan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan selama
periade tertentu,

Tika dibunding dengan peran partisipasi anggaran. penelitian lentang pengaruh Kejelasan sasaran
nggaran (hidger goal clariney masih sedikit. Beberapa penelitian mendukung terdapatnya pengaruh
vang positf tentang kejelasan dan spesilikasi fask-goal erhadap kemitmen pada sasaran. kepuasan
dan pencapaian dari karvawan. Menurat Kenis (1979) dalam Suwandi (2013) kejelasan sasaran
anggaran merupakan sejauh mana tujuan anggaran ditetaphan secara jelas dan spesifik dengan (ujuan
agar anggaran itu dipahami oleh orang yang bertanggung jawab atas anggaran tersehut. QOleh karena
susaran anggaran pemeritah daerah dinvatakan secara jelas. spesifik dan mudah dimengerti oleh
mereka vanig bertanggung jawab vang melaksanakanny

Hlartiha Sari Ginting (20093 menjelashan bahwa terdapat pengarah secara sinltan maupun secara
parsial |5eu'1i>.ipusi anggaran dan hejelasan sasaran anggaran  terhadap hnerja aparat pemerintahan
Rabupaten  Karo. Sedangkan penelitian Bangun (2009) menunjukkan bahwa kejelasan sasaran
anggaran tidak berpengaruly positif terhadap kinerja manajerial. Ratika Anggraeini (2009) meneliti
Pengaruh Partisipasi Anggaran dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja SKPD Pemerintahan
Kabupaten Labuhan Batu. HMasil analisis secara parsial. menunjukkan bahwa partisipasi anggaran
tidak berpengaruh terhadap kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Labuhan batu.

Tujuan wlisan int adalah untul mengetahui pengarah partisipasi penyusunan anggaran dan Partisipasi
Pensusunan Anggaran dan Kejelasan Sasaran Anggaran l'erhadap Kinerja Aparat Pemerintah Daerah
baik secara parsial maupun simultan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Anggaran

Anggaran merupakan pernyataan mengenai cstimasi kinerja vang hendak dicapai selama periode
tertenty vang dinyatakan dalam ukuran finansial. sedangkan penganggaran adalah proses atau metode
untuk mempersiapkan anggaran (Mardiasmo. 2002). Anggaran dalam organisasi sektor publik
merupakan instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan pelaksanaan program-program
yang dibiayai vang publik (ekvekutif) kepada pemberi wewenang (legislative) dapat terlihat dari
anggaran. Kinerja manajer publik akan dinilai berdasarkan pencapaian target anggaran dan efisiensi
pelaksanaan anggaran.

Menurut Bastian (2006). anggaran sekior pubtik mempunyal karakteristih scbagai berikut: (1)
anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan non keuangan. (2) anggaran umumnya
mencakup jangka waktu tertentu, (3) anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen untuk
mencapai sasaran yang ditetapkan, (4) usulan anggaran ditelaal dan disetujui oleh pihak vang
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berwenang tebib tinggi dari penyusan anggaran dan (5) sehali disusun. anggaran hanva dapat divbah
dalam hondisi tertentu.

Dalam U No. 17 Tahun 2003 dijelaskan bahwa sebagai mstrumen hebijakan ehonomi. anggaran
berfungsi untukemesuiudkan pertumbuhan dan stabilitas perekonomian serta pemeratzan pendapatan
didam rangka mencapa tujuan bernegara, Dalam apaya untok melurushan kembali tujuan dan fungsi
anggaran tersebut perlu dilahukan pengatuvan secara jefas peran DPR DPRDY dan pemerintah dalam
proses pemyusunan dan penetapan anggaran sebaga penjabaran aturan pokok vang telah ditetapkan
dalam UUD™ 45, Schubungan dengan ttu, datam undang-undang ini disebutkan bahwa belanja
negara/daerah dirinei sampai dengan unit organisasi. fungsi. program. hegiatan dan jenis belanja. Hal
tersebul berarti bahwa setiap pergeseran anggaran antar unit organisast. antar kegiatan, dan antar jenis
belanja harus mendapat persetujuan DPR/TIPRID.

Agar menghasithan struktur anggaran yang sesuai dengan kavapan dan kondisi normatif maka APBD
vang pada hakekatnyva merupaban penjebaran kuantitatid dart tujuan dan sasaran pemerintah daerah
serta lugas pokoh dan fungsi unit kerja harus disusun dalam struktur yang berorientasi pada
pencapaian tingkat kinerja tertentu. Artinva APBD harus mampu memberikan gambaran yang jelas
tentang tuntutan besarnva pembiavaan atas berbagai sasaran vang hendak dicapai. tugas-tugas dan
fungsi pokok sesuai dengan kondisi. potensi. aspirasi dan kebutuhan riil masyarakat untuk svatu tahun
tertentu (Munawar. 2006).

2.2 Partisipasi Penvusuman Anggaran

Partisipasi peny usunan anggaran yaiiu tingkat pengaruh dan keterlibatan vang dirasakan oleh individu
daiam proses perencanaan anggaran {Milani. 1975) dalam Istiyani (2009). Partisipasi penyusunan
anggaran tersebut menunjukkan pada luasnya partisipast aparat pemerintah daerah. Partisipasi
penvusunan anggaran merupakan pendekatan yang secara umum dapat meningkatkan kinerja yang
pada akhirnva dapat meninghatkan efektivitas organisasi. Argyris (1964} dalam Nor (2007)
menvatakan bahwa partisipasi sebagai atat untuk mencapai tjuan. partisipasi juga schagai alat untuk
mengintegrasikan hebutuhan individu dan organisast. Schingga partisipasi dapat diartikan sebagal
berbagai pengaruh. pendelegasian prosedur-prosedur. keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan
suatu pemberdayaan.

Partisipasi vang baik membawa beberapa keuntungan sebagai berikut: (1) memberi pengaruh yang
sehat terhadap adanya inisiatif. moralisme dan antusiasme. (2) memberikan suatu hasil yang lebih
baik dari sebuah rencana karena adanya kombinasi pengetahuan dari beberapa individu. (3) dapat
meningkatkan kerja sama antar departemen. dzm1 () para karyawan dapat lebilv menyadari situasi di
masa yang akan datang yang berkaitan dengan sasaran dan pertimbangan lain brvine (1978) dalam
Nor (2007).

Menurut Bronwell, (1982) dalam Sarjito, (2007) partisipasi aniggaran sebagai proses dalam oganisasi
yang melibatkan para manajer dalam penentuan tujuan anggaran yang menjadi tanggung jawabnya.
Partisipasi banyak menguntungkan bagi suatu organisasi. hal ini diperoleh dari penelitian tentang
partisipasi. Sedang menurut Sord dan Welsch. (1995) dalam Sacjito. (2007) mengemukakan bahwa
tingkat partisipasi vang lebih tinggi akan menghasilkan moral yang lebih batk dan misiatif yang febih
tinggi pula.

Partisipasi penyusunan anggaran pada sektor publik terjadi pada saat pembahasan anggaran, dimana
eksekutif dan legislatif saling beradu argumen dalam pembahasan RAPBD. Dimana anggaran dibuat
oleh eksekutif dalam hal ini Kepata Daerah melalui usutan dari unit kerja yang disampaikan oleh
Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah {(SKPD). dan setelah itu Kepala Daerah bersama-sama DPRD
menetapkan anggaran, Dengan adanya partisipasi olel aparat pemerintah daerah. maka aparal tersebut
berusaha untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang diembannya. Dengan adanya tanggung jawab
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i maka akan menjadiban Kinerga vang baik bagt organisasi pemerintah. sehmgga semakin tingginya
partisipasi aparat pemerintah doerah akan meninghathan Kinerja di satuan pemeriniah dacrah.

Partisipast anggaran duoln dapat menguringn hesenjangan anggaran apabila baswahan membantu
memberihan informasi pribadi tentang prospek nasa depan sehingga anggaran yang disusun menjadt
lebih akurat. meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa semakin besar partisipasi anggaran dar
para pimpinan akan dapat meningkatkan senjangan anggaran.

2.3 Kejelasan Sasaran Anggaran

Locke dan Lathan (1984) dalam Samuel (2008) menvatakan bahwa sasaran adalah apa yang hendak
dicapai oleh karvawan, Jadi hejelasan sasaran anggaran akan mendorong manajer lebih efekiif dan
melakukan yang terbaik dibandingkan dengan susaran vang tidak jelas. Menurut Kenis (1979} dalam
Suwandi (2013) kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana tjuan anggaran ditetapkan
secara jelas dan spesifik dengan tujuan agar anggaran itu dipahami oleh orang yang bertanggung
Jawab atas anggaran tersebut. Oleh karena sasaran anggaran pemerintah daerah dinvatakan secara
Jetass spesifik dan mudah dimengerti oleh mercha vang bertanggung jawab vang melaksanakannya.
Locke (1968) dalam Kenis (1979,

Menurut Stteers dan Porter (1976) dalam Samuel-(2008) bahwa dalam menentukan sasaran anggaran
mempunyai karakteristik utama vaitu:

a. Sasaran harus spesifik bukannva samar-samar,
b, Sasaran harus menantang nantun dapat dicapai.

Menurut Locke dan Lathan (1984) dalam Samuel (2008). agar pengukuran sasaran efektif ada tujuh
indikator yang diperfukan;

o

Tujuan membuat secara terperinct umum tugas-tugas vang harus dikerjakan.

Kinerja menvatakan Kinerja dalam bentuk pernyataan vang dapat diukur

Standar. menetapkan standar/target vang dicapat.

Jangka waktu. menetapkan jangha waktu vang dibutuhkan untuk pengerjaan.
Sasaran priorttas. menetapkan sasaran yang priofias.

Tingkat kesuditan. menetapkan sasaran berdasarkan tingkat kesulitan dan pentingnya.
Kooerdinasi. menetapkan kebutihan koordinasi

a0 o

f]_':

2.4 Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran. tujuan. misi. visi organisasi yang tertuang
datam strategioplanning suatu organisasi (Mahsum.2006) dalam istivani (2009). Istilah kinerja sering
digunakan untuk menyebut prestast atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu.
Kinerja biasa diketahui jika individu atau kelompok individu tersebut mempunyai kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasitan ini berupa tujuan-tujuan tertentu yang
hendak dicapai. Tanpa tujuan atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui karena tidak ada tolak
ukut.

Penilaian Kinerja adalab proses dimana organisasi mengevaluasi/menilai kinerja karyawan. Kegiatan
ini dapat memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada para
karyawan tentang kinerja mereka. Byars dan W. Rue (2000) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai
proses penentuan dan dan pengkomunikasian kepada karyawan scbagaimana mereka dalam
melaksanakan secara ideal. penyusunan rencana perbaikan kinerja. Menurut Raymond (2000)
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penilaian kinerja adalab proses dimana organisasi mendapathan informasi seberapa baik karsawan
melaksanakan tugasnyva.

Ninerja Aparat Pemerintah Daeral adaial seperanghat hasil vang dicapai olell aparat pemerintah
daerah dan suaty sistem vang bertgjuan menilai pencapaian suata stategi meladai alat uhar Snansial
dan non tinansial. Pengukuran hinerga aparat pemerintah daerab dalam penelitian ini dapat dilihat dari
pencapaian peogram- program berdasarhan trget dan standar Kinerja yang telab ditetapkan
sebefumnya. Wavne Co Parker (1993:3) dalam Sadjiacto Acja (2000) menvebutkan lima manfaat
adanya  pengukuran/penilaian kierja suatu entitas pemerintahan  yaitu:  Peningkatan  Kinerja
meningkatkan mutu pengambilan keputusan.

J. METODOLOGI PENFLITIAN
3.1 Variabel Operasional Variabel

. No . Variabel  Definisi Operasionul : Indikator  © Skala
1 Independent  Merupakan heterfibatan 1 Keikutsertaan | Ordinal
1 1 Partisipasi | semua pittak dalam | 2. Kepuasan
j L Penyusunan | pemberian pendapat. l 3.Besarnya.
‘ CAnggaran (N1)  pertimbangan  dan usulan | Pengaruh
dalam mempersiapkan 4 Kebutabhan 1; ‘
anggaran dan revist - nwemberikan }
: Canggaran, - pendapat ;
5 | 5 :
S Kejelasan | Menunjukkan  sejauh mana jl. Tujuan \ Ordinal
Ji Sasaran | tujuan  anggaran  program 2. Kinerja | |
! i Anggaran dan kegiatan SKPD 3. Standar ;
‘ ' (X2) - dinyatakan secara spesifik. & Jangka wakw
3 fefas dan dimengert oleh 3. Sasaran a \
‘ slapa sija yvang bertanggung 0. Tinghat ; |
: tawab terhadap anggaran. kesulitan '
7. Koordinasi
3. Dependent Seperangkat  hasil  vang | 1 Perencanaan Ordinal
Kinerja Aparat ; dicapai oleh aparat anggaran.
Pemerintah i pemerintah daerah dan suatu | 2.Pengendalian
Daerah {Y) fsistem  yang  bertujuan anggaran.
menilai  pencapaian  suatu | 3.Penilaian
strategi melalui alat ukur | kinerja
finansial dan non finansiat.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang yang terlibat datam perencanaan anggaran
di SKPD Se-Kota Solok yang berjumlah 41 SKPD dengan jumlah 172 responden pada
lingkungan pemerintah daerah Kota Solok. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan cara prrposive Sampling (pemilihan sampel bertujuany.
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\etode ini dipilih karena sampel akan diambil herdasarhan kriteria vang ditetapkan oleh
penciti. dimana targel responden adadal wparat pemernntah duerah vung menduduki pabatan
pada level menengaly keatas vaitu: Eselon 1L Tselon L dan Fselon 1V. dimana pejabat

tersebutl mempunyal kegiatan dalam penganggaran di Pemerintah Daerah Kota Solok.

3.3 Teknik Analisis

Teknik analisis dat vang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda (mudtiple
Fegrexsion) dengan menguunihan program Sratistical Product and Service Sofution (SPSS).
Tahap analisis yang dilukukan dalam penelitian ini yaitu. wi asumsi klasik. perumusan model
Multiple regression. koefisien determinasi. uji kesesuaian model (uji F). ui o dan uji

hipotesis.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua \ariabel penelitian telah folos dstmsi kasih. Hasil uji normalbitas, yaitu nilai Kolmogoroy-
Smirnoy (K-S) dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) selurul variabel diatas ¢ = 0.03 yang berarti data yang
diuji terdistribusi normal. Hasil uji multikolincaritas menyvatakan nilai folerance untuk seluruh
variabel tebih besar dari 10% dan VIF lebih kecil dari 10 vang berarti bahwa data nenelitian ini tidak
terjadi multikolinearitas. Hasil uji heteroskedastisitas menvatakan nilai signifikansi untuk setiap
cariabel bebas terhadap nilai absolute residual lebih hesar dari 0.05 vang berarti bahwa tidak terjadi
pejala heteroskedastisttas dalam penelitian int
1. Analisis Regresi
Tabel 4.1
Hasil Analisis Regresi

Unstandardized | Standardized )
Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Sid.
Maodet B Error Beta 1 Sig. | Tolerance VIF

I(Constant) 12.256) 2.936 44750 000

Partisipasi

Penyusunan 210 071 - .338{2.945] .005 998 1.002
Anggaran

Kejelasan

Sasaran 170 078 250012.178] 033 998 1.002
Anggaran

a. Dependent Variable: Kinerja Aparat Pemerintah Daerah

Untuk variabel Partisipasi Penyusunan Anggaran (X1) nilai ¢ hitung adalah 2,945> t tabel 1,998. dan
nifai signifikan 0.005< « 0.05. Nilai woefisien P dari variabel X1 bernilai positif yaitu 0.338. Jadi
hipotesis yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian sehingga Hipotesis dapat diterima. Hal
ini menunjukkan bahwa penelitian ini membukiikan partisipasi penyusunan anggaran (X
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja aparat pemerintah daerah.
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Lal ini menunjukhan bahwa adanya hubungan vang searah antara partisipasi penyusunan anggaran
dengan kinerja aparat pemerintah daerah. Semakin ingol partisipasi Peny usunin anggarin. ntha
Kinerja aparat pemeriniah dacralhaban semakm tingei pula. Hasil peaclitian i mendubung penelitian
vang telah dilahukan olel Nivo Wulandars (20131 vang menvimpulhan Partisipast anggaran
berpengarult signifikan positit wrhadap hnerja aparat pemerintah dacrah.  Fingginya partisipasi
dalam penyusunan anggaran akun menghasithan imlormasi vang elektit’ antara atasan dengan
bawahan. sehingga komunikasi antara aasan dengan bawahan dapat berjalan dengan lancar.

Penclitian ini bertolak belakang dengan hasil penclitian oleh Rafika Angeraeini (2009) yang menediti
temtang Pengaruh Partisipasi - Anggaran dan Konvitmen Organisasi Terhadap  Kinerja SKPD
Pemerintahan Kabupaten Labuhan Batu dimana hasil analises seeara parsial. menunjukkan bahwa
partisipasi angearan tidak berpengarah terhadap kinerja SKPL Pemerintah Kabupaten Labuhan batu.
Penelitian ini juga menemukan bahwa partisipasi anggaran dan Komitmen organisasi secara simultan
tidak berpengaruh terhadap kinerja SKPD Pemerintah Kabupaten Pelabuhan Batu.

Untuk variabel Kejclasan Sasarait Anggaran (N2) nilai thitung adalah 2.178> t tabel 1.998. dan
signifikan 0,033 ¢ .03, Nilai koefisien ™ dars cariabel (N2 bernilai positil vaitu 0.250. Jadi hipotesis
vang telah dirumushan sesuai dengan hasi penclitian sehingga Hipotesis dapad diterima. Artinva
bahwa penelitian ini membuhtikan Kejelasan Sasaran Anggaran (X2) berpengaruh signifikan positf
terhadap kinerja aparat pemerintah dacrah.

Penelitian ini menujukkan bahwa dengan adanya sasaran anggaran rang jelas. aparat pelaksana
anggaran juga ahan terbantu dalam perealisasiannya, secara tidak langsuing ini akan mempengaruhi
terhadap kinerja aparat. Salah satu penschab tidak efektil dan elisiennya anggaran dikarenakan
hetidakjelasan sasaran anggaran yang mengahibathan aparat pemerintah daerah mengalami kesulitan
datam penyusun target-iarget anggarai.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Annisa Pratiny Suwandi (2013)
Pengaruh kejelasan sasaran anggaran dan desentralisasi terhadap kinerja pemerintah daerah. hasii
penelitian menunjukkan Kejelasan sasaran anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
pemerintah.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh maka penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh Andarias Bangun (2009) yang meneliti tentang Pengaruh partisipasi
penyusunan anggaran. kejelasan sasaran anggaran dan struktur desentralisasi terhadap kinerja SKPD
dengan pengawasan internal sebagai variabel pemoderasi, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
analisa secara parsial terdapat satu variabel independen vang tidak berpengarub terhadap kinerja
manajerial SKPD yaitu tentang kejelasan anggaran.
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20 Uji Statistik I
Tabel 4.2
Hasi) Uji Statistik F

ANOVA"
Sum of NMean
Maodel Squares dt’ Square I Sig,
I Reuresat . 7.0 A0
nuL 38,534 2 19.267 23 s
Residual i70.081 62 2.743
Total 208.615 64

a. Predictors: (Constant), kejelasan Sasaran Anggaran . Partisipasi
PenvusunanAnggaran

b. Dependent Variable: Kinerja Aparal Pemerintah Daerah

Dari tabel diatas dapat dilihat balwa nilai Fabel pada signifikan 0.05 adalah 3.145. Hasil pengulahan
statistik analisis regresi menunjukkan nilai F hitung 7.023 yang signifikan pada 0.002, Jadi F hitung
7.023 > F tabel 3.145 dengan nilai signifikan sebesar 0.002 < 0.03. Karena nifai signifikan 0.002 jauh
lebih kecil deri 0.05 maka model regresi vany digunakan sudah dapat digunakan untuk memprediksi

variabel-variabel penchitian,

Dari hasil pengujian ini dapat disimpuihan baliva partisipasi penyusunan anggaran Jdan kejelasan
sasaran anggaran secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh signitikan terhadap kinerja
aparat pemerintah daerah. Jadi hipotesis yang dirumuskan sesual dengan hasil penelitian sehingga H3
dapat diterima. Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Dido Peto Sifarif (2011},
meneliti karakteristik tujuan anggaran terhadap Kinerja aparat pemerintah kota Padang pada SKPD
Kota Padang. Responden dalam penelitian ini adalah: eselon 1. eselon 1L eselon’ IV di kota padang.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan. bahma partisipasi dalam penyusunan anggaran. kejelasan

sasaran anggaran. berpengaruh signifikan terhadap kinerja aparat pemerintah.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.3
Uji Koefisien Determinasi
Adjuste
Mo R d R
del R Square Square
! .
30 185 158

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa besarnya R Squere adalah 0,185, Hal in mengindikasikan
bahwa kontribusi variabel partisipasi penyusunan anggaran dan kejelasan sasaran anggaran
adalah sebesar 18,5% sedangkan 81,5 % ditentukan oleh faktor lain diluar model yang tidak
terdeteksi dalam penelitian ini seperti: Evaluasi anggaran, Umpan Balik Anggaran, Kesulitan
Pencapaian Tujuan Anggaran. Komitmen Organisasi, dan Desentralisasi
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5. Kesimpulan

Partisipasi pensusunan anggaran sangat berpenuaruh dan signilikan positit terhadap Kinerja
aparal pemerintah i membuktikan bahwa semakin Liingei partisipas datam penvusunian
anggaran ahan menghasilhan informasi sang elehut antara atasan dengan bawahan. schingga
Lomunikasi antara atasan dengan baw ahan dapat berjatan dengan tancar. Selain itu kinerja aparat
pemierintalt juga dipengaruhi oleh kejelasan sasaran anggaran seeara positit dan signifikan., hal ini
membukiikan bahwa dengan adanya sasaran anggaran yang jelas. aparal pelaksana anggaran juga
ahan terbantu dalam perealisasiannya. secara tidak langsung ini akan mempengaruhi terhadap
kinerja aparat. Salah satu pemyebab  tidak ofektif dan cfisiennya  anggaran dikarenakan
hetidakjelasan sasaran anggaran sy ang mengakibathan apardt pemerintah daerah mengalam

kesulitan dalam peny usun target-larget anggarai.

Penelitian kedepan dapat menambal beberapa variabe! independen.moderating. dan intervening
yang mungkin berpengaruh dalam melakukan penelitian tentang kinerja aparat pemerintah
daerah, Perlunya pemisahan tugas vang jelas dari petaksana anggaran untuk menghindart adanya

peran ganda pada masing-masing staf. sehingga dapat berkurangnya peristiva kecurangan dalam

melaksanakan tgas
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